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Mutmainah MEMANFAATKAN “PODCAST” SEBAGAI
STRATEGI DAKWAH DI ERA DISRUPSI
ANALISIS PELUANG DAN TANTANGAN
Abstrak

Podcast menjadi salah satu strategi atau media dakwah yang efektif di era digital Para dai dapat
memilih berbagai jenis podcast dan platform untuk memperluas jangkauan khalayak dakwah.
Podcast adalah salah satu platform media yang meledak atau mendapatkan popularitas di konten
digital yang terus berkembang. Penggunaannya yang mudah membuat para da'i dapat dengan
mudah membuat dan menyebarkan konten dakwahnya dan mad'u dapat memilih berbagai
konten dakwah sesuai kebutuhannya serta dapat mengatur sendiri jadwal mendengarkannya.
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori komunikasi Islam dan
dakwah Islam. Bahkan penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para dakwah atau pesantren untuk
menerapkan konsep podcasting sebagai strategi atau media dalam kegiatan dakwah digital.

Kata Kunci: Media Baru, Dakwah Digital, Podcast, Konten Dakwah, Strategi Dakwah

Abstract :

Digital da'wah is a new demand and trend currently, because the public, especially the younger
generation, searches for religious knowledge through new media. Podcasts are one of the most
popular new media because they are flexible and can be accessed on various platforms. This
study aims to analyze the opportunities and challenges, and Podcast strategy model as an
effective digital da'wah media. The research method is library research to analyze various
literature with in-depth analysis to answer the research problems. The results showed that
Podcast is an effective digital da'wah media because it can transform religious knowledge to the
public; can be collaborated with other media; alternative media to disseminate audio content
individually or institutionally; can be accessed safely and comfortably. The strategies to manage
digital da'wah through Podcasts are identify characteristics of the da'wah object, create an
interesting message of preaching, use the appropriate da'wah methods, and use the media
according to the target.

Keywords: New Media, Digital Da’wah, Podcast, Da’wah Content, Da’wah Strategie

PENDAHULUAN

Seiring dengan lajunya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka
peluang baru dalam berdakwah. Para da’i (subjek dakwah) dapat menggunakan berbagai cara
baru dan modern untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan agar dapat didengar oleh
masyarakat atau mad’u (subyek dakwah) diterima secara luas. Menghadapi kondisi seperti itu,
para dakwah harus menunjukkan literasi dan kreativitas digital untuk menemukan formula
dakwah gaya baru yang sesuai dengan realitas perkembangan teknologi yang dibawa oleh
generasi baru.

Dakwah melalui teknologi digital sangat penting untuk dikuasai oleh para dai di era digital
(Riza, 2021; Wibowo, 2019). Era digital memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk
mengirimkan dan menyebarkan segala informasi tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu (Helwig
et al., n.d.; Turnip & Siahaan, 2021; Wismanto, Agus Salim, Afdal, Deprizon, n.d.). kelebihan
yang hebat pada dunia teknologi ini juga tidak terlepas dari pada siapa pengguna dan penyedia
layananya, jika berada di tangan orang yang buruk akhlaknya, maka kontennya juga akan yang
buruk-buruk pula yang di tampilkan, (Syahputra et al., 2023) begitu juga sebaliknya, maka
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diperlukan pola komunikasi yang baik dalam dakwah terutama ketika menyampaikan pesan-
pesan kerohanian (Junaidi, Andisyah Putra, Asmarika, Wismanto, n.d.). Para dai dapat memilih
berbagai platform media sosial yang banyak digunakan masyarakat untuk berdakwah, antara
lain YouTube, Facebook, Twitter, Instagram, dan yang sedang tren saat ini, podcast.

Meningkatnya penggunaan platform media baru harus beradaptasi dengan kebutuhan
masyarakat banyak. Salah satu hal yang sedang berkembang saat ini adalah podcast. Banyak
platform podcast yang memberikan kemudahan bagi audiens untuk menemukan konten podcast
(Zellatifanny, 2020) yang sesuai dengan kebutuhannya. Keberadaan podcast bisa penuh warna
dengan berbagai jenis konten dan konsep audio. Podcast berfungsi sebagai sarana untuk
memberikan informasi dan pengetahuan yang diperlukan kepada pendengarnya, termasuk ilmu
agama (Chandra & Azka, 2022; Erhamwilda et al., 2021; Martha kusuma et al., 2020). Bahkan
Podcast bisa dikolaborasikan dengan media yang lain, seperti Youtube untuk menguatkan sisi
visualnya. Kolaborasi ini dapat lebih dinikmati oleh khlayak dari sisi audio dan visualnya
(Muslem, 2021; Pesan et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berorientasi pada pencarian peluang dan
tantangan dakwah digital melalui platform Podcast yang strategi. Yakni berupa podcast dakwah
digital dalam menyebarkan konten atau pesan dakwahnya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menggali peluang dan tantangan serta model strategi dakwah podcast digital. Hasil
penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam mengembangkan kajian ilmu dakwah serta ilmu
komunikasi dan penyiaran Islam. Selain itu juga dapat memberikan solusi bagi para dakwah
untuk mengembangkan media dakwah sesuai dengan laju perkembangan teknologi dan
informasi serta kebutuhan masyarakat digital saat ini. Lebih jauh lagi, dapat memberikan ide
bagi lembaga pesantren untuk lebih terbuka dalam menyikapi peluang dan tantangan era digital
sebagai sarana dakwah dan mungkin dapat mengubah mentalitas masyarakat dimana santri dan
warga pesantren juga paham digital (Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023).

Penelitian mengenai podcast telah dilakukan di luar negeri lebih dari sepuluh tahun yang lalu
(Karunianingsih, 2021; Widiawati et al., 2022). Berbagai penelitian mengkaji podcast mulai
dari aspek format, jurnalisme, hingga media pembelajaran. Pertama, penelitian yang dilakukan
olen Hayley Birch dan Emma Weitkamp dalam (MPOC et al., 2020) menyimpulkan bahwa
podcasting merupakan media pembelajaran yang inovatif terutama untuk mengembangkan
komunikasi dan transfer pengetahuan, karena dapat merangsang berpikir kritis melalui diskusi
online. Kedua, penelitian Kris M. Markman (2012) mengamati demografi podcaster dan
mengkaji motivasi mereka dalam podcasting.

Sedangkan di Indonesia, penelitian terkait podcast baru dilakukan beberapa tahun terakhir
dan masih sangat sedikit penelitian yang dilakukan khususnya mengenai efektivitas dakwah
melalui podcast. Beberapa penelitian telah dilakukan, antara lain: Studi pertama Cut Medika
Zellatifanny (2020), melihat peluang dan tantangan penyampaian konten audio on-demand
melalui podcast yang dapat digunakan pengguna di Indonesia (Zellatifanny, 2020). Kedua,
Mochammad Irfan Radika dan Sri Dewi Setiawati (2020) yang meneliti strategi komunikasi
podcast untuk mempertahankan pendengar, antara lain konten berkualitas, enak didengar, dan
diperbarui secara berkala .

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama mempelajari
podcast. Pada saat yang sama, metode, objek penelitian, teori dan perspektif yang digunakan
untuk menganalisis fenomena tersebut juga berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peluang dan tantangan serta strategi pemanfaatan podcast untuk kegiatan dakwah di Indonesia.
Penelitian serupa belum pernah dilakukan, meski banyak dakwah atau ustadz di Indonesia yang
menggunakan podcast sebagai media menyebarkan dakwahnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, yaitu
suatu rangkaian penelitian yang melibatkan metode pengumpulan data kepustakaan atau
penelitian yang objek penelitiannya ditemukan melalui berbagai informasi kepustakaan dari
berbagai lembaga, seperti: buku, majalah, ensiklopedia, surat kabar, majalah berita terkini
hingga artikel jurnal. Saat ini, di era digital, data dan informasi dapat diperoleh melalui internet.
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Penelitian kepustakaan, dikenal juga dengan istilah (literary Research), dipilih sebagai suatu
metode sistematis untuk mengumpulkan dan mensintesis karya-karya penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Dengan mengintegrasikan temuan dan perspektif dari berbagai bukti
empiris, tinjauan literatur dapat menjawab pertanyaan penelitian dengan kekuatan yang tidak
dapat diberikan oleh penelitian tunggal. Tinjauan penelitian literatur juga dapat digunakan untuk
mengidentifikasi atribut-atribut penting dari artikel yang diteliti oleh peneliti. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan membaca dan mengumpulkan dokumen-
dokumen relevan dan referensi teoritis yang berkaitan dengan permasalahan penelitian dari
berbagai sumber seperti jurnal, buku, dokumen dan data internet. Selanjutnya pengolahan data
dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu model penelitian yang
berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menjelaskan kondisi yang ada sehingga
dapat mengungkap kebenaran mengenai peluang dan tantangan serta strategi dakwah baru
melalui podcast di tengah tantangan era new normal dan fluks digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media baru merupakan berbagai perangkat komunikasi teknologi yang berkaitan dengan
digitalisasi yang ciri utamanya adalah konektivitas dengan aksesibilitas luas (Choirunnisa et al.,
2023; Faidlatul Habibah & Irwansyah, 2021; Sukmawati et al., 2022), seseorang dapat menjadi
pengirim dan penerima pesan, pesan interaktif, penggunaannya beragam dan terbuka, akses
mudah dimana saja dan kapan saja. Media baru telah melahirkan model komunikasi massa yang
sebelumnya terfokus pada satu orang yang berkomunikasi dengan banyak komunikator (one-to-
many communications) menjadi banyak orang yang berkomunikasi dengan banyak komunikator
(one-to-many communications). Elemen terpenting dari media baru ini adalah Internet
(Heychael & Sarwono, 2015; Wilayah et al., 2022).

McQuail memaparkan ciri-ciri utama yang menandai perbedaan antara media baru dan
media lama (konvensional), tergantung dari sudut pandang pengguna, yaitu: (1) Interaktivitas;
tanggapan dari sumber/orang pengirim pesan atau komentar. (2) Kehadiran sosial (sociability);
Rasa kontak pribadi dengan orang lain dapat diciptakan melalui penggunaan media. Kekayaan
media: media baru dapat menjembatani perbedaan kerangka acuan, mengurangi ambiguitas,
memberikan petunjuk, menjadi lebih sensitif dan personal (3). Otonomi; Pengguna dapat
mengontrol konten dan tidak bergantung pada sumbernya. (4) Senang; dapat digunakan untuk
hiburan dan relaksasi (5) Keamanan; berkaitan dengan penggunaan media atas konten yang
dipilih. (6) Dipersonalisasi; Konten dan penggunaan media bersifat pribadi dan unik(Fahmi,
2022; Wismanto 2023, Model Pembelajaran Longitudnal Repository Uin Suska, n.d.).

Namun menurut Pierre Lévy, media baru memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Interaksi; ada
komentar dan semua orang dapat mengaksesnya hanya dengan menggunakan Internet. (2)
Hiperteks; Media lama diolah kembali menjadi media baru, beradaptasi dengan kebaruan yang
ada. (3) Jaringan; media meningkatkan jaringan (4) Dunia maya: orang atau kelompok mungkin
ada ketidakpastian. (5) Simulasi; meniru atau meniru hal-hal yang bermanfaat dalam kehidupan.
(6) Digital; foto digital, database, dll. (Anzani, 2018; Daeng et al., 2017; Surentu et al., 2020)

Dunia internet tidak terbatas pada saluran hiburan dan komunikasi yang menghubungkan
orang-orang. Saat ini, Internet telah menjadi media baru dalam berdakwah. Fenomena dakwah
dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi melalui internet sudah meluas. Saat
ini, dakwah digital sudah menjadi kebutuhan dan tren. Keunggulan Internet sebagai sarana
komunikasi dakwah antara lain adalah Internet mempunyai kemampuan untuk melintasi batas
ruang dan waktu (Ahmad Zaini, 2014) secara instan dengan biaya yang relatif terjangkau.
Selain itu, banyaknya platform media sosial yang digunakan oleh masyarakat dapat dijadikan
sarana dakwah yang efektif, karena masyarakat dapat dengan leluasa memilih materi dakwah
dan memilih da'i atau da‘aiyah yang mereka inginkan. Setelah itu, setiap tahunnya jumlah
masyarakat yang menggunakan internet meningkat secara signifikan, hal ini juga dapat
mempengaruhi jumlah masyarakat yang mendengarkan ceramah, karena kebutuhan masyarakat
untuk mendengarkan penelitian keagamaan juga meningkat.

Penggunaan metode dakwah harus bisa disesuaikan dengan perubahan keadaan dan zaman
(Rusli Ibrahim, Asmarika, Agus Salim, Wismanto, n.d.; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli,
Ridwan, 2023; Wismanto et al., 2023). Perbedaan pendekatan dakwah tersebut tidak lepas dari
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tiga metode dasar dakwabh, yaitu: Pertama, hikmah: Dakwah perlu memperhatikan keadaan dan
kondisi penonton patung dakwah, sehingga Mad'u tidak akan merasa tercela atau terpaksa
menerapkan syariat agama Islam. Kedua, mauidhah hasanah: berdakwah dengan menyampaikan
ajaran Islam dengan nasihat yang bermanfaat, tanpa menebar kebencian, sehingga pesan
dakwahnya dapat menyentuh hati Madu'u. Ketiga, mujadalah: berdakwah dengan cara saling
bertukar pendapat atau bertukar pendapat, berpikir dengan benar dan tidak memperburuk
keadaan (Fathurrohman, 2023; Puspianto, 2018). Untuk menjalankan program pendidikan
berbasis podcast ini tentunya bagi sekolah diperlukan pengembangan sumber daya manusianya
supaya benar-benar bisa berjalan sesuai harapan yang direncanakan (Junaidi, Zalisman,
Yusnimar Yusri, Khairul Amin, 2021; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023).

Podcast: Peluang dan Tantangan Dakwah Era Digital

Perkembangan teknologi bersifat dinamis dan terus berkembang seiring berjalannya waktu.
Penguasaan dakwah terhadap media digital penting agar dakwah dapat menjangkau semua
kalangan atau khalayak banyak. Media digital juga membuka ruang yang luas bagi masyarakat
untuk mengeluarkan kreativitasnya. Ustadz Irfan L. Sarhindi merupakan ustadz muda yang
memanfaatkan platform media sosial untuk berdakwah, termasuk podcast. Pemilik akun
Instagram @irfansarhindi pertama kali mengkurasi kontennya dengan memberikan tautan
khusus ke saluran dakwahnya yang lain sebagai “Podcastren” (Podcast Pesantren) di saluran
YouTube. Gambar perkuliahan yang statis melalui penggalan-penggalan konferensi telah
berubah menjadi konferensi yang lengkap dan bertema yang dapat disimak kapan saja melalui
media Podcast. Langkah ini merupakan langkah maju yang penting dalam cara berdakwah yang
baru dan unik.

Salah satu pondok pesantren yang melakukan inovasi gaya pengajaran baru adalah Pondok
Pesantren Lirboyo dan kediri (Multidisiplin et al., 2023; Ummah et al., 2020) meski tidak
menutup kemungkinan ponpes lain yang mungkin belum kami temukan dalam tulisan ini.
Pondok pesantren ini memanfaatkan podcast YouTube untuk menyiarkan ceramah melalui
studio LIM Production miliknya. Hal ini dilakukan untuk mempercepat tahapan dakwah Islam
secara internal di ranah digital. Di sisi lain, banyaknya pembatasan kegiatan sosial dan
keagamaan pasca munculnya pandemi Covid-19 menyebabkan pelajar merespons tudingan-
tudingan remeh dari masyarakat, khususnya yang menyatakan bahwa mereka terlahir buta
teknologi. Dakwah lewat YouTube Podcast dipilih karena generasi muda masa kini selalu
membawa gadget (ponsel) dan memiliki aplikasi YouTube (Agustinova, 2013; Hidayat, 2023;
Vincenti et al., 2014). Format Podcast dipilih karena lebih bersifat dua arah dan interaktif.
Mereka juga dapat memanggil pembicara dengan beragam keterampilan. Dokumen dakwah
juga sangat beragam, terutama jika membahas permasalahan sehari-hari (Hsia et al., 2015;
MPOC et al., 2020; Permana & Mahameruaji, 2019).

Beberapa alasan dakwah melalui Podacast yang saat ini diminati berbagai kalangan antara
lain: (1) Ada orang yang ingin belajar agama tetapi mempunyai waktu yang sedikit.
Mendengarkan atau menyimak acara keagamaan dalam jangka waktu singkat melalui Podcast
sudah cukup memberikan pengetahuan kepada anak. (2) Popularitas penelitian keagamaan
melalui internet disebabkan semakin banyaknya masyarakat yang ingin segera mempelajarinya.
(3) Siaran keagamaan senantiasa beradaptasi untuk mendukung perkembangan zaman. Kajian
agama akan terus merambah teknologi informasi di masa depan. (4) Podcast dipilih karena
mudah dan sederhana. Audiens dapat menginstal platform Podcast dan memilih konten kapan
saja, di mana saja tanpa harus mengikuti jadwal seperti program radio biasa. (5) Di sisi pembuat
konten, podcast dapat diproduksi dalam skala domestik dan memiliki nilai keuntungan yang
lebih tinggi dibandingkan platform media lainnya. (Amaly & Abdussalam, 2021; Massang et
al., 2022; Permana & Mahameruaji, 2019).

Teknologi podcast kini semakin banyak dimanfaatkan untuk menunjang berbagai aktivitas,
termasuk pembelajaran sebagai sarana transfer ilmu yang efektif. Oleh karena itu, dalam
konteks transfer ilmu, podcast juga bisa efektif dalam mentransfer ilmu pengetahuan dalam
bidang sains atau agama. Podcast banyak digunakan oleh para dai karena beberapa alasan,
antara lain karena para pengguna podcast baik dai maupun mad’u fleksibel dalam
penggunaannya karena kontennya dapat dinikmati berkali-kali, nyaman didengarkan, mudah
dipindah-pindahkan, dan dapat dinikmati berulang kali. tidak dibutuhkan uang untuk
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mendapatkan konten dan banyak pengguna yang mengenalnya di Indonesia, terutama anak
muda.

Podcast adalah teknologi yang digunakan untuk menyiarkan, menerima, dan mendengarkan
konten berdasarkan permintaan yang diproduksi oleh para profesional dan amatir. Siaran audio
ini berbeda dengan radio yang menggunakan gelombang FM atau AM yang disiarkan secara
linier. Anda dapat mendengarkan siaran podcast kapan saja, di mana saja, dan Anda dapat
memilih topik berdasarkan keinginan audiens Anda. Inilah yang menjadikan podcast sebagai
media baru yang serbaguna.

Berbagai jenis podcast termasuk podcast audio, podcast video, dan podcast tingkat lanjut.
Podcast audio adalah konten podcast audio saja yang dibuat dalam format MP3. Podcast video
adalah konten podcast yang dapat dilihat dan ditampilkan dalam format MP4. Sedangkan
podcast tingkat lanjut adalah jenis podcast yang menghasilkan suara dan gambar selama file
audio diputar. Podcast tidak hanya digunakan oleh industri hiburan tetapi juga oleh dunia
pendidikan dan pembelajaran, termasuk dakwah digital.

Ada beberapa manfaat menggunakan podcast antara lain: arti pertama; Podcast bukan
sekadar konten audio atau visual, tetapi juga berisi pengetahuan dan informasi penting bagi
siapa saja yang ingin memahami atau mempelajarinya. Kedua, dukungan: menggunakan
podcast dapat membantu pengguna belajar memahami konten. Ketiga, kemudahan penggunaan:
Podcast mudah digunakan dan memiliki banyak aplikasi pendamping. Keempat, kemampuan
lokalisasi: podcast dapat digunakan kapan saja, di mana saja penonton berada. Kelima,
aksesibilitas: informasi atau konten di podcast mudah diakses atau diunduh (Hutabarat, 2020;
Laila, 2020; Lavircana et al., 2020; Perayani & Rasna, 2022).

Podcast dapat menciptakan lebih banyak peluang untuk komunikasi dua arah dan bahkan
multi arah. Podcast, seperti “media sosial”’, dapat mendorong komentar dan pertanyaan dari
audiens agar lebih interaktif. Podcast juga dapat digunakan untuk menciptakan hubungan yang
lebih intim dengan audiens. Saat ini, podcast semakin berkembang dan mengambil banyak
nuansa baru ketika diproduksi dengan konten yang beragam dan kreatif, mulai dari kehidupan
sehari-hari hingga musik, komedi, sejarah, sains, politik, dan ekonomi, ekonomi, filsafat,
agama, dll. Kemasan podcast juga sangat beragam, seperti: monolog, dialog atau talk show,
review, film layar lebar atau dokumenter, serta drama atau drama. Kemasan podcast penting
untuk mendorong pendengar agar lebih tertarik dengan keberagaman konten podcast.

Pada saat ini, Podcast sedang naik daun dan menjadi konten audio yang kekinian dan
informatif. Adapun peluang kehadiran Podcast diantaranya: (1) Memberikan informasi serta
pengetahuan dari narasumber dalam hal ini da'i yang expert di bidangnya sehingga masyarakat
dapat mendapatkan pengetahuan baru. (2) Podcast dianggap mampu menjadi pelengkap dari
radio sekaligus platform berbasis video seperti Youtube. Ini untuk segmen khalayak yang masih
memerlukan dukungan visual dalam menikmati Podcast. Podcast sangat fleksibel dan memiliki
beragam platform yang mudah diakses. (3) Sarana alternatif untuk membuat dan
mendistribusikan konten audio kepada individu dan organisasi untuk memperluas jangkauan
audiens. Selain itu, podcasting juga dapat memenuhi kebutuhan informasi audiens yang
mungkin belum mendapat perhatian lebih selama ini. (4) Dapat diakses dengan aman dan
nyaman karena bandwidth yang dibutuhkan relatif rendah sehingga penonton dapat
mendengarkan beberapa episode dalam jangka waktu yang lebih lama dibandingkan platform
visual lainnya (Angga Dewi et al., 2022; Muslem, 2021; Setiawan & Khiyaroh, 2022)

Selain peluang, perkembangan Podcast tidak lepas dari berbagai tantangan. Tantangan (1)
Bersaing dengan konten hiburan lainnya menuntut para dai untuk kreatif dalam berdakwah dan
tidak hanya mengandalkan metode dakwah satu arah. (2) Aspek produksi konten podcast. Yang
terpenting dalam membuat konten adalah kualitas, artinya bermanfaat dan mendidik. Tentunya
diperlukan manajemen yang bagus bagi lembaga pendidikan yang akan melakukan model
ini.(Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; Muslim et al., 2023)
Tren podcast pendek banyak digemari pendengar karena tidak membuang waktu. Jika
kontennya menarik maka akan menarik minat pendengar untuk mendengarkan episode
selanjutnya. (3) Kualitas suara adalah salah satu poin penting dari podcast. Pendengar podcast
menginginkan kualitas suara yang bagus sehingga dapat menghadirkan pengalaman
mendengarkan yang sempurna kapan saja, di mana saja. (4) Pengenalan audiens merupakan
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faktor yang memungkinkan podcaster (penginjil) untuk terus memproduksi konten Podcast.
Namun jika tidak ada pengakuan atau tanggapan dari masyarakat, maka akan ada
kecenderungan untuk tidak melanjutkan produksi secara berkelanjutan. Tantangan ini harus
dijawab, terutama bagi podcast baru yang belum dikenal masyarakat umum.

Strategi Mengelola Dakwah Digital Melalui Podcast

Memasuki era disrupsi (Fitriana, 2019; Hidayat, Amir Husin, Syukri, Rieska Tri Adilla,
2022; Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar Yusri, 2022) di tengah
digitalisasi hendaknya tidak menghambat gerak dakwah namun justru menjadi peluang dan
kesempatan bagi para pendakwah untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menyampaikan
dakwah. Pada dasarnya kegiatan dakwah terus berkembang baik melalui media maupun
komunikasi, karena dakwah Islam memberikan peluang besar untuk menyebarkan ajaran Islam
di berbagai belahan dunia (Aisyah & Rofiah, 2022; Burhanuddin et al., 2018; Rohmah, 2021).

Semakin maraknya kemunculan para pelaku dan organisasi dakwah, terkait dengan
kompleksitas permasalahan kependudukan saat ini, memerlukan kemampuan memberikan
dukungan yang profesional, efektif dan strategis terhadap dakwah 'wow. Perencanaan dakwah
(takhtith) memegang peranan yang sangat penting karena menjadi landasan dan titik tolak bagi
kegiatan selanjutnya. Ketika kondisi sosial mengalami perubahan yang begitu cepat akibat
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka berdampak langsung maupun tidak langsung
terhadap terwujudnya dakwah Islam.

Ada beberapa strategi yang dapat digunakan dalam dakwah di era digital, antara lain
mengidentifikasi khalayak dakwah, menyiapkan dokumen atau pesan dakwah, menentukan
metode dakwah, dan menentukan media dakwah. Yang pertama adalah strategi pengenalan
objek dakwah (mad'u). Mad’u adalah orang atau khalayak yang menjadi sasaran penerima dan
pelaksana pesan dakwah yang disampaikan subjek dakwah (da’i). Beberapa aspek yang dapat
dipertimbangkan, antara lain usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin, kelas sosial ekonomi,
sosiologi, kebutuhan khusus, dan lain-lain. Sedangkan di era informasi sekarang ini, ciri-ciri
mad'u digolongkan menjadi: (1) Orang yang sangat fanatik terhadap keyakinan agama tertentu
dan orang yang tertutup terhadap informasi tentang keyakinan agama lain. (2) Masyarakat
cenderung lebih terbuka dan kritis dalam menyikapi informasi keagamaan dan mungkin selektif
terhadap pesan-pesan ajaran agama. (3) Orang dengan gaya hidup hedonis, yang orientasi
hidupnya utama adalah mencapai kesenangan dan kekayaan materi.

Kedua, strategi penyiapan bahan atau pesan dakwah. Dokumen dakwah (maddah)
merupakan pesan-pesan yang disampaikan oleh da'i kepada mad'u, berisi ajakan, nasehat dan
petunjuk untuk dilaksanakan dalam setiap aspek kehidupan mad'u sehari-hari. ajaran Pesan
dakwah bisa berhubungan dengan masalah agidah (iman), syariah (hukum), mu'amalah
(hubungan sosial), etika, dan lain-lain. Dalam konteks komunikasi, pesan merupakan unsur
penting dalam komunikasi yang baik. Menyiapkan pesan yang cocok untuk khalayak yang
bersifat umum, mudah dipahami oleh banyak khalayak, serta berkaitan dengan kebutuhan dan
kehidupan khalayak. Sehingga pesan tersebut dapat mendorong khalayak untuk memberikan
perhatian yang sungguh-sungguh (attention) dan selanjutnya dapat menimbulkan suatu kegiatan
(action). Pada akhirnya tujuan penyampaian risalah atau dakwah dapat tercapai.

Ketiga, mengidentifikasi metode dakwah (tharigah) sebagai cara penyampaian pesan dakwah
kepada Mad'u. Berdasarkan pertanyaan Surat Al-Nahl ayat 125, tiga metode dakwah yang ideal
dan dapat dijadikan para khatib sebagai acuan dalam menjalankan ajaran Islam, yaitu dakwah
al-hikmah, al-mauidzah al-hasanah.

Keempat, mengidentifikasi media dakwah (wasilah), khususnya sarana atau alat yang
digunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad'u. Sarana dakwah
dapat berupa lisan, tulisan, visual, audiovisual atau moral. Meski melibatkan penggunaan
perangkat teknologi saat ini, media dakwah adalah media elektronik, seperti melalui internet
dan berbagai platform media sosial.

Media dakwah harus dipilih secara tepat agar dapat menjangkau khalayak, sehingga maksud
atau tujuan dakwah dapat tercapai. Dengan adanya bentuk baru podcast on-demand (media
baru), dimana khalayak dapat menentukan pilihannya sendiri dengan menggunakan berbagai
platform yang tersedia, dengan akses koneksi internet dapat menjangkau khalayak dimana saja,
dimana saja dan merupakan salah satu keunggulan yang dapat menarik banyak orang.
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Selain itu, podcast disertakan di sebagian besar platform media sosial dan hanya dapat
didengarkan dalam bentuk audio atau visual. Berdasarkan strategi pengelolaan dakwah di atas,
para pendakwah perlu memahami dukungan platform digital yang sedang tumbuh dan
“emerging”. Media yang digunakan untuk mendistribusikan konten podcast beragam, antara
lain: Anchor, Spotify, Google Podcast, Apple Podcast, Overcast, Inspigo, dll. Berbagai platform
tersebut dapat saling terhubung sehingga pembuat podcast (podcaster) atau pengkhotbah dapat
mengunggahnya ke satu platform dan kemudian audiens dapat mengaksesnya di banyak
platform lain yang tersedia.

SIMPULAN

Podcast menjadi salah satu strategi atau media dakwah di era digital yang efektif. Para da'i
bisa memilih berbagai jenis dan platform Podcast untuk memperluas jangkauan objek dakwah.
Podcast menjadi salah satu platform media yang sedang naik daun atau banyak penggunanya
ditengah maraknya konten digital. Beberapa kemudahan dalam penggunaanya membuat da'i
dapat dengan mudah membuat dan menyebar konten dakwahnya dan bagi mad'u dapat memilih
beragam konten dakwah sesuai kebutuhan, serta dapat mengatur jadwal sendiri untuk
mendengarkannya. Penelitian ini memberikan sumbangsih pada perkembangan teori
komunikasi Islam dan dakwah Islam. Bahkan penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para
dakwah atau pesantren untuk menerapkan konsep podcasting sebagai strategi atau media dalam
kegiatan dakwah digital. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah perlunya mengkaji
secara kuantitatif efektivitas podcast sebagai strategi dan media dakwah digital serta
pengaruhnya terhadap aktivitas dakwah.
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